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ABSTRAK 

Dwi Chusnul Mufid:  Implementasi Aplikasi Pengenalan Pola Daun Mangga Menggunakan 

Minkowski Distance, Skripsi, Teknik Informatika, FT UN PGRI Kediri, 2016. 

 Penelitian ini didasari oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa banyak 
masyarakat sulit mengetahui perbedaan bentuk daun mangga gadung, mangga madu, dan mangga 

golek jika belum berbuah. Akibatnya masyarakat cenderung tidak dapat membedakan jenis mangga 

jika dilihat dari daun. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana metode Minkowski Distance yang 

diterapkan dapat membantu mengenali bentuk daun mangga dari jenis yang berbeda. Tujuan penelitian 

ini adalah membuat sistem yang membantu mengenali bentuk daun mangga secara otomatis. 
 Penelitian ini menggunakan metode minkowski distance dengan subyek daun mangga. 

Penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung dilapangan serta mengambil data training sebanyak 

30x. Data yang diambil akan dikonversi ke bentuk grayscale dan ke deteksi tepi. Hasil dari konversi 

dibagi menjadi partisi. Langkah akhir adalah partisi dihitung menggukan minkowski distance untuk 
mencari jarak terdekat. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola daun dapat diketahui dari nilai citra melalui aplikasi 

secara efektis dengan prosentase 88,88% dapat dikenali dan 11,11% tidak dikenali. Setiap jenis 
mangga memiliki ukuran dan bentuk daun yang berbeda. Minkowski distance dapat digunakan sebagai 

metode pencocokan jarak yang dapat membedakan pola daun mangga berdasarkan bentuknya.

Kata Kunci: daun mangga, minkowski distance, pengenalan pola.  
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A. Latar Belakang 

 Dalam perkembangannya mangga 

memiliki jenis yang sangat beragam, setiap 

jenis mangga mempunyai karakter berbeda 

yang dapat dikenali dengan mudah dari 

bentuk, warna dan ukuran buah. Namun 

akan sulit membedakan jenis mangga 

dalam keadaan masih kecil atau belum 

berbuah, salah satu cara untuk 

membedakan jenis tanaman mangga jika 

belum memiliki buah adalah dengan 

melihat daun. Kerena daun dari setiap jenis 

mangga memiliki bentuk yang berbeda. 

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode Minkowski Distance 

untuk mengganalisa bentuk dari beberapa 

jenis daun mangga dengan tujuan dapat 

membantu masyarakat dalam membedakan 

jenis mangga. Minkowski Distance 

merupakan Distance-based Similarity 

Measure yang mengukur tingkat kesamaan 

obyek citra dari segi jarak geometris dari 

variabel – variabel yang tercangkup di 

dalam objek tersebut. Mikowski Distance 

dihitung di antara bobot testing dengan 

citra yang dibentuk oleh citra training dan 

akan mencari nilai terkecil sebagai jarak 

terdekat sebagai hasil. 

B. METODE PENELITIAN 

1. Grayscale 

 Citra digital black and white 

(grayscale) setiap pikselnya mempunyai 

warna gradasi mulai dari putih sampai 

hitam. Rentang tersebut berarti bahwa 

setiap piksel dapat diwakili oleh 8 bit, atau 

1 byte. Rentang warna pada black and 

white sangat cocok digunakan untuk 

pengolahan file gambar (Hermawati, 

2013). 

2. Deteksi tepi 

 Tepi adalah perubahan nilai 

intensitas derajat keabuan yang cepat atau 

tiba-tiba (besar) dalam jarak yang singkat. 

Sedangkan deteksi tepi pada suatu citra 

adalah suatu proses yang menghasilkan 

tepi-tepi dari obyek-obyek citra, tujuannya 

adalah untuk menandai bagian yang 

menjadi detail citra, untuk memperbaiki 

detail dari citra yang kabur. Suatu titik 

(x,y) dikatakan sebagai tepi (edge) dari 

suatu citra bila titik tersebut mempunyai 

perbedaan yang tinggi dengan tetangganya. 

 Metode sobel merupakan 

pengembangan dari metode robert dengan 

menggunakan filter HPF (high pass filter) 

yang diberi satu angka nol penyangga. 

Kelebihan dari metode sobel ini adalah 

kemampuan untuk mengurangi noise 

sebelum melakukan perhitungan 

pendeteksian tepi (Wijaya, 2012). 

3. Metode minkowski distance 

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Minkwski distance untuk 

mencari jarak dan mengenali pola daun. 

Minkowski distance merupakan metrika 

dengan pola ordo λ yang menggeneralisasi 

beberapa metrika sebelumnya, dimana λ = 

1 dinyatakan debagai city block distance 
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dan λ = 2, dinyatakan dengan Euclidean 

distance. Chebishev distance merupakan 

kasus khusus dari Minkowski distance 

dengan λ = ∞ (Andrian, 2012). Minkowski 

distance order p antara dua titik.  

Rumus perhitungan Minkowski Distance: 

     Xᵢ-Yᵢ ᵖn
i=1  

𝒑

 

Contoh perhitungan dengan minkowski 

distance: 

Pencocokan antara Ic dengan Ix 

Diketahui : vektor Ic = { 3,1,3,2} 

  vektor Ix = {3,1,2,1} 

  Nilai λ = 3 

Ditanya : jarak antara Ic dengan Ix ?. 

Dcx = 

  3 − 3 3 +  1 − 1 3 +  3 − 2 3 +  2 − 1 33
 

 =  0 + 0 + 1 + 1
3

 

 =  2
3

 

 = 1,259 

4. Alur Proses Sistem 

 Gambaran umum dari program 

pengenalan pola, akan melakukan input 

citra, yang kemudian akan diambil 

keputusan tindakan training atau testing, 

yang kemudian hasil akhirnya akan 

dicocokan kembali antara data training dan 

data testing. 

Strat

Input 

citra
Data Training

Grayscale

Grayscale

Deteksi Tepi

Deteksi Tepi

Partisi 5x5

Partisi 5x5

Flat File
Jenis Daun 

Mangga

Minkowski Distance

End

N
Y

 Gambar 2.1 flowchart sistem 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Implementasi Program 

 

Gambar 3.1 halaman form 

training 

 Pada proses ini sistem akan 

melakukan training perhitungan tiap partisi 

dalam jumlah 25 partisi. Tiap partisi akan 

dicari nilai hitam dan putih serta 

prosentasenya. Dari proses ini akan 

dihasilkan nilai matrix citra daun mangga 

dan yang akan disimpan kedalam flatfile 

sebagai database, yang akan digunakan 

sebagai nilai pembanding dalam proses 

testing. 
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 Gambar 3.2 halaman form testing 

 Gambaran dari proses pencocokan 

untuk mencari nilai dengan selisih terkecil 

dan mendekati angka 0 antara data input 

dengan nilai dalam flatfile. Dari proses ini 

akan diperoleh hasil dari citra yang masuk 

dalam proses testing termasuk kedalam 

jenis mangga. 

2. Hasil Sekenario Uji Coba 

Tabel 4.1 sekenario uji coba 1 

Ga

mba

r 

trainin

g 

testing Di

ke

nal

i 

tid

ak 

Gad

ung 

Gadung 

1 

Gadung 5 V  

Gadung 

2 

Gadung 6  V 

Gadung 

3 

Gadung 7  V 

Gadung 

4 

Gadung 8  V 

 Gadung 9 V  

Gadung 10  V 

Gole Golek 5 Golek 1  V 

k Golek 6 Golek 2  V 

Golek 7 Golek 3 V  

Golek 8 Golek 4 V  

Golek 9    

Golek 

10 

Man

alagi 

Manala

gi 1 

Manalagi 

2 

 V 

Manala

gi 3 

Manalagi 

4 

 V 

Manala

gi 9 

Manalagi 

5 

V  

Manala

gi 10 

Manalagi 

6 

 V 

 Manalagi 

7 

V  

Manalagi 

8 

 V 

Jum

lah 
14 

16 
6 10 

Prosentase 

 

37,

5 

62,

5 

Dari hasil sekenario uji coba 1 

menggunakan kombinasi 14 file training 

dengan 16 file testing diperoleh hasil 

37,5% dikenali, dan 62,5% tidak dikenali. 

Tabel 4.2 sekenario uji coba 2 

Ga

mba

r 

trainin

g 

testing Di

ke

nal

i 

tid

ak 

Gad Gadung Gadung 7  V 
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ung 1 

Gadung 

2 

Gadung 8  V 

Gadung 

3 

Gadung 9 V  

Gadung 

4 

Gadung 10 V  

Gadung 

5 

   

Gadung 

6 

  

Gole

k 

Golek 1 Golek 5 V  

Golek 2 Golek 6 V  

Golek 3 Golek 7  V 

Golek 4 Golek 8 V  

Golek 

10 

Golek 9 V  

Man

alagi 

Manala

gi 6 

Manalagi 

1 

 V 

Manala

gi 7 

Manalagi 

2 

V  

Manala

gi 8 

Manalagi 

3 

V  

Manala

gi 9 

Manalagi 

4 

V  

Manala

gi 10 

Manalagi 

5 

 V 

Jum

lah 
16 

14 
9 5 

Prosentase 
64,

28 

35,

71 

Dari hasil sekenario uji coba 2 

menggunakan kombinasi 16 file training 

dengan 14 file testing diperoleh hasil 

64,28% dikenali, dan 35,71% tidak 

dikenali. 

Tabel 4.3 sekenario uji coba 3 

Ga

mba

r 

trainin

g 

testing Di

ke

nal

i 

tid

ak 

Gad

ung 

Gadung 

1 

Gadung 8 V  

Gadung 

2 

Gadung 9 V  

Gadung 

3 

Gadung 10  V 

Gadung 

4 

   

Gadung 

5 

Gadung 

6 

Gadung 

7 

Gole

k  

Golek 1 Golek 2 V  

Golek 3 Golek 5 V  

Golek 4 Golek 9 V  

Golek 6    

Golek 7 

Golek 8 

Golek 

10 

Man

alagi 

Manala

gi 1 

Manalagi 

2 

V  

Manala Manalagi V  
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gi 4 3 

Manala

gi 5 

Manalagi 

8 

V  

Manala

gi 6 

   

Manala

gi 7 

Manala

gi 9 

Manala

gi 10 

Jum

lah 
21 

9 
8 1 

Prosentase 
88,

88 

11,

11 

 Dari hasil sekenario uji coba 3 

menggunakan kombinasi 21 file training 

dengan 9 file testing diperoleh hasil 88,8% 

dikenali, dan 11,1% tidak dikenali. 

 Dari tabel skenario uji coba di atas 

dilakukan 3 uji coba dengan berbagai 

kemungkinan yang sekiranya dapat 

dilakukan oleh sistem dan diperoleh hasil 

paling akurat di uji coba 3 dengan 88,88% 

objek dapat dikenali dan 11,11% objek 

tidak dapat dikenali 

 

 

D. Kesimpulan  

1. Semakin banyak input data training 

maka semakin akurat sistem pengenalan 

pola daun mangga. Bentuk tepi daun 

akan mempengaruhi jumlah pixel dan 

akan mempengaruhi hasil dari 

pengenalan pola. 

2. Uji coba dalam 11 objek citra daun 

mangga memberi hasil bahwa 88,88% 

dapat dikenali sendangkan 11,11% 

masih belum dikenali karena input data 

training yang belum terlalu banyak. 

3. Minkowski distance dapat mengenali 

pola secara otomatis yang dapat 

membantu kerja individu dalam 

manfaat yang lebih luas. 
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